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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang Undang Nomor 28 Tahun 2014  

Tentang Hak Cipta 

Kutipan Pasal 113 
(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 
(seratus juta rupiah). 

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 
atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku "Hikayat Pemberdayaan 
Ngesrepbalong: Dari Potensi Menjadi Destinasi" ini dapat tersaji di 
hadapan pembaca. Buku ini adalah sebuah penjelajahan mendalam, 
sebuah narasi tentang bagaimana Ngesrepbalong yang berada di 
lereng Gunung Ungaran, mampu bertransformasi dari sekadar 
wilayah berpotensi menjadi sebuah destinasi yang menginspirasi. 

Perjalanan Ngesrepbalong bukan sekadar kisah geografis atau 
kekayaan flora dan fauna semata. Lebih dari itu, buku ini adalah 
cerminan tentang semangat kolaborasi, kearifan lokal, dan kegigihan 
warga dalam merajut harapan. Kita akan diajak menelusuri bagaimana 
keindahan alam dan kekayaan hayati di lereng Ungaran menjadi 
fondasi awal, sekaligus menyaksikan bagaimana tantangan diubah 
menjadi kekuatan. Melalui inovasi, sinergi berbagai pihak, dan inisiatif 
pemberdayaan, Ngesrepbalong merangkai kebaruan, tradisi, dan 
kearifan lokal untuk masa depan yang lebih baik. 

Pada akhirnya, buku ini merekam jejak nyata dari buah 
pemberdayaan yang telah tumbuh dan bersemi di tanah 
Ngesrepbalong. Dampak positif yang terasa dalam keseharian warga, 
kontribusi bagi tujuan pembangunan berkelanjutan, serta bagaimana 
suara dari akar rumput kini lebih berdaya, semuanya menjadi 
cerminan keberhasilan. Dari rimba yang sunyi, Ngesrepbalong kini 
melangkah ke panggung pengakuan, mengukir cerita tentang sebuah 
visi keadilan yang berawal ,-dari lereng gunung. 

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi bacaan 
informatif, tetapi juga sumber inspirasi bagi siapa saja yang percaya 
pada kekuatan pemberdayaan, pada potensi yang tersembunyi di 
setiap sudut negeri, dan pada kemampuan manusia untuk 
menciptakan perubahan positif yang berkelanjutan. Semoga hikayat 
Ngesrepbalong ini dapat terus bergema, menyalakan semangat untuk 
merangkai kehidupan baru, di mana alam, ilmu, dan manusia berjalan 
bersama. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 
dalam perjalanan Ngesrepbalong dan dalam penulisan buku ini. 
Semoga bermanfaat. 

Salam Hangat, 
Penulis  
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